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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja efisiensi Bank
Umum yang ada di Indonesia dari tahun 2005-2008 dengan menggunakan Data Fnvelopment Analysis
(DEA). Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank umum yang terdaftar di
direktori Bank Indonesia periode 2005-2008 yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Pada penelitian
ini terdapat tiga variabel input, yaitu DPK, Biaya Bunga, dan Biaya operasional lainnya dan tiga variabel
output, vaitu Kredit, Pendapatan bunga, dan Pendapatan operasional lainnya. Teknik analisis data
menggunakan metode Non-Parametrik Data Envelompment Anafysis (DEA) dengan pendekatan Constan
Return to Scale (CRS) dan Variabel Return to Scale (VRS), konsep pengukuran Ouiput-orrenied.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa kelompok Bank BUMN dan Bank Asing merupakan
kelompok bank vang paling efisien dan kelompok bank lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai financial intermediary
atau perantara keuangan dari dua pihak. yakni pihak yang kelebihan dana dan
pihak vang kekurangan dana. Selain itu, sebagai institusi yang amat penting
peranannya dalam masyarakat. bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang. Fungsi ini merupakan keunggulan yang tidak dimiliki oleh
lembaga keuangan bukan bank. Keunggulan tersebut hanya dapat dijalankan
apabila dasar beroperasinya  bank telah dapat terpenuhi dengan baik, yaitu
kepercayaan. Bank juga harus bermanfaat Bagi pembangunan ckonomi nasional
sesuai dengan fungsi sebagai Agent of Development dalam rangka mewujudkan
pemerataan. pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas.

Sebagai lembaga kepercayaan, bank dituntut untuk selalu memerhatikan
kepentingan masyarakat disamping kepentingan bank itu  sendiri  dalam
mengembangkan usghanya. Untuk mewujudkan kepercayaan. bank harus
memiliki kinerja yang baik. Untuk itu ada satu hal sangat penting yang berkaitan
dengan dasar beroperasinya bank dalam mewujudkan kepercayaan masyarakal
terhadap dunia perbankan, yaitu kinerja bank. Pada hakekatnya kinerja ekonomi

terdiri dari dua kinerja utama, yaitu kinerja keuangan dan kinerja efisicnsi-

produktivitas (Abidin, 2006).




Sesuai dengan Surat Edaran BI No 26/BPPP/1993 tanggal 23 Mei 1993,
aturan yang pada prinsipnya menghendaki perbankan untuk tetap mengacu pada
tingkat kesehatan bank berdasarkan penilaian kinerja dengan menggunakan
ukuran CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning dan  Liguidity).
Sedangkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat efisiensi dan produktivitas
digunakan pendekatan parametrik dan non-parametrik {Abidin, 2007}.

Tingkat kesehatan, termasuk tingkat efisiensi lembaga perbankan dapat
dinilai dengan berbagai indikator, salah satu indikator penilaiannya adalah laporan
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut dapat
dikalkulasi sejumlah rasio keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi
tingkat keuntungan. memprediksi masa depan, dan mengantisipasi kondisi di
masa depan (Halkos dan Salmouris, 2004). Namun, pengukuran kinerja bank
melalui penggunaan rasio keuangan dengan basis laporan keuangan melaui proses
akuntansi, banyak mendapat kritikan.

Kritikan tersebut disebabkan oleh kesulitan dan validitas hasil perhitungan
rasio keuangan melalui perbandingan dua perusahaan yang secara relatif” berbeda
(Weetman, 2003 dalam Putri dan Lukviarman, 2008: 37). Berger dan Humprey
(dalam Halkos dan Salmouris, 2004) menyatakan bahwa penggunaan rasio
keuangan tidak mempertimbangkan harga input dan bauran output serta pemilihan
bobot rasio keuangan vang bersifat objektif. Rasio keuangan lebih
menggambarkan ukuran jangka pendek pada kinerja operasional daripada kinerja
jangka panjang yang lebih relevan dan rasio-rasio ini kurang tepat karena rasio ini
menjumlahkan semua aspek dalam kinerja perusahaan seperti  finansial,

pemasaran dan operasional (Oberhozel dan Westhuizen, 2004). Sebuah bank



BAB Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil vang dilakukan dengan menggunakan metode non-parametrik

dengan menggunakan Data Envelopment Analysis maka dapat ditarik kesimpulan

dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

i

Kelompok bank BUMN dan bank asing merupakan bank yang mempunyai
keinerja efisiensi yang lebih baik dari kelompok bank lain seperti bank
swasta devisa. bank swasta non devisa, BPD. dan bank campuran.
Efisiensi bank BUMN adalah 99.3% di tahun 2005, 100% di tahun 2006,
98.6% di tahun 2007 dan 99.2 % di tahun 2008. Teknikal efisiensi Bank
Asing adalah 96,% di tahun 2005, 99,1% di tahun 2006, 99% di tahun
2007 dan 99.8% di tahun 2008. Sedangkan kinerja efsisensi pada bank
umum yang paling rendah adalah kelompok bank swasta non devisa yaitu
75.9% di tahun 2005, 71.4% di tahun 2006, 78,% di tahun 2007 dan 68,6%
di tahun 2008, dan di ikuti bank swasta devisa schesar 82,2% di tahun
2005 dan menurun di akhir tahun 2008 sebesar 76,7%.

Bank BPD dan bank asing merupakan kelompok bank yang mengalami
peningkatan  efisiensi  dalam  kurun waktu penelitian. Bank BPD
mengalami peningkatan cfisiensi sebesar 3.7%. Teknikal efisiensi BPD
pada tahun 2005 adalah 87,4% dan mengalami peningkatan menjadi
91,1% di akhir tahun 2008, Sedangkan Bank Asing mengalami

peningkatan sebesar 3.5%, yaitu sebesar 96,3% di akhir tahun 2005 dan

menjadi 99.8% di akhir tahun 2008.
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